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ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between students' epistemological beliefs and their 

academic performance in learning the System of Two Variable Linear Equations. Data was obtained 

through written tests on SPLDV material and a questionnaire measuring students' epistemological 

beliefs. Out of 70 students who filled out the questionnaire, only 34 students' responses were consistent 

and used for further analysis. The results of the study show that most of the epistemological belief 

variables, including beliefs about time, understanding, and usefulness, follow a normal distribution, 

although beliefs about steps and academic performance (The Value of the System of Two Variable 

Linear Equations) showed some deviations. Spearman’s correlation test revealed a significant 

relationship between epistemological beliefs, particularly beliefs about understanding, and academic 

performance. The findings suggest that students with more developed epistemological beliefs, especially 

in terms of understanding and usefulness, tend to perform better academically. This study recommends 

the importance of developing epistemological beliefs in mathematics learning to improve students' 

learning outcomes.  

Keywords: Epistemological beliefs, System of two variable linear equations, Academic performance 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara keyakinan epistemologi siswa dan 

kinerja akademik dalam pembelajaran Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Data 

diperoleh melalui tes tertulis mengenai materi SPLDV dan angket yang mengukur keyakinan 

epistemologi siswa. Dari 70 siswa yang mengisi angket, hanya 34 siswa yang jawabannya 

konsisten dan digunakan dalam analisis lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar variabel keyakinan epistemologi, termasuk keyakinan tentang waktu, 

pemahaman, dan kegunaan, terdistribusi normal, meskipun keyakinan tentang langkah dan 

nilai menunjukkan penyimpangan. Uji korelasi Spearman mengungkapkan adanya hubungan 

signifikan antara keyakinan epistemologi terutama keyakinan tentang pemahaman dan kinerja 

akademik (nilai SPLDV). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dengan keyakinan epistemologi 

yang berkembang, terutama dalam hal pemahaman dan kegunaan, cenderung memiliki kinerja 

akademik yang lebih baik. Penelitian ini menyarankan pentingnya pengembangan keyakinan 

epistemologi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Kata Kunci: Keyakinan epistemologi, Sistem persamaan linier dua variabel, Kinerja 

akademik 
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PENDAHULUAN 

Epistemologi adalah bidang dalam 

filsafat yang membahas teori pengetahuan, 

mencakup asal-usul, sifat, dan batasan 

pengetahuan tersebut (Feldman, R and 

Conee, E., 1985; Audi, R., 2010; 

Williamson, T., 2005; Niiniluoto, I. 

Sintonen, M. and Woleński, J., 2004). 

Dalam konteks pendidikan, epistemologi 

merujuk pada keyakinan individu tentang 

pengetahuan dan bagaimana pengetahuan 

itu diperoleh. Keyakinan ini memainkan 

peran penting dalam proses belajar, 

termasuk dalam pembelajaran matematika. 

Siswa dengan keyakinan epistemologi yang 

berbeda akan mendekati pembelajaran 

dengan cara yang berbeda pula, yang pada 

akhirnya mempengaruhi pemahaman dan 

kinerja akademik mereka. 

Kinerja akademik dalam konteks 

pendidikan merujuk pada pencapaian siswa 

dalam berbagai aspek pembelajaran, 

termasuk pemahaman materi, keterampilan 

menyelesaikan masalah, dan penerapan 

pengetahuan yang telah dipelajari. Kinerja 

akademik dapat diukur melalui nilai atau 

hasil ujian yang menunjukkan sejauh mana 

siswa menguasai konsep-konsep yang 

diajarkan (Richardson, M., Abraham, C. 

and Bond, R., 2012; York, T.T., Gibson, C., 

and Rankin, S., 2015; Credé, M. and 

Kuncel, N.R., 2008). 

Keyakinan epistemologi mengacu 

pada pandangan seseorang mengenai sifat 

pengetahuan apakah pengetahuan dianggap 

sebagai sesuatu yang stabil dan tetap, atau 

apakah pengetahuan dapat berkembang dan 

berubah seiring waktu. Keyakinan 

epistemologi ini memengaruhi cara siswa 

berpikir tentang pembelajaran, bagaimana 

mereka memproses informasi, dan 

bagaimana mereka menyelesaikan masalah, 

khususnya dalam mata pelajaran 

matematika yang sering kali dianggap sulit 

dan abstrak (Buehl, M.M. and Alexander, 

P.A., 2001). Sebagai contoh, dalam 

pembelajaran matematika, keyakinan 

epistemologi siswa dapat berpengaruh 

terhadap pendekatan yang mereka gunakan 

dalam memahami konsep-konsep 

matematika, seperti Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV). 

Konsep Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) adalah salah satu topik 

penting dalam matematika yang 

memerlukan kemampuan analisis dan 

pemahaman konsep secara mendalam. 

Untuk memecahkan masalah SPLDV, 

siswa harus menguasai berbagai metode 

pemecahan masalah dan memahami prinsip 

dasar aljabar. Oleh karena itu, kualitas 

pemahaman siswa terhadap SPLDV tidak 

hanya dipengaruhi oleh keterampilan teknis 

mereka dalam menghitung, tetapi juga oleh 

keyakinan epistemologi yang mereka miliki 

tentang bagaimana pengetahuan 

matematika diperoleh dan dipahami (Cai, J. 

and Nie, B., 2007; Schommer-aikins, M. 

and Hutter, R., 2002). 

Dalam pembelajaran matematika, 

terutama pada konsep-konsep seperti 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV), siswa perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam dan 

kemampuan untuk mengaplikasikan 

berbagai metode pemecahan masalah. 

SPLDV merupakan topik yang 

membutuhkan keterampilan aljabar, 

kemampuan analisis, serta pemahaman 

konsep yang kuat. Oleh karena itu, siswa 

yang memiliki keyakinan epistemologi 

yang lebih berkembang yang memandang 

pengetahuan sebagai sesuatu yang dapat 

dipelajari dan berkembang cenderung lebih 
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sukses dalam memecahkan masalah 

matematika yang lebih kompleks (M. 

Schommer-Aikins, 2004; Muis, K.R., 

2004). 

Penelitian yang mengkaji hubungan 

antara keyakinan epistemologi dan kinerja 

akademik siswa dalam matematika telah 

menunjukkan bahwa keyakinan 

epistemologi yang berkembang dapat 

berkontribusi pada peningkatan kinerja 

akademik. Siswa yang memandang 

matematika sebagai disiplin ilmu yang bisa 

dipelajari dan berkembang melalui usaha 

lebih cenderung menunjukkan prestasi yang 

lebih baik dalam pembelajaran. Sebaliknya, 

siswa dengan keyakinan epistemologi yang 

lebih statis, yang melihat matematika 

sebagai sekumpulan fakta yang harus 

diterima tanpa proses pemahaman yang 

mendalam, sering kali kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep matematika 

yang lebih rumit (Muis, K.R., 2004; M. 

Schommer, 1990;  Hofer, B.K. and Pintrich, 

P.R., 1997). 

Konsep tentang keyakinan 

epistemologi pertama kali dikemukakan 

oleh Perry pada tahun 1968, lalu 

dikembangkan kembali oleh Schommer 

pada tahun 1998 dengan pernyataan bahwa 

konsep keyakinan epistemologi terdiri atas 

lima dimensi, yaitu (Yilmaz, H and Sahin, 

S., 2011). 

1. Kepastian pengetahuan (ceritainty of 

knowledge) 

2. Struktur pengetahuan (structure of 

knowledge) 

3. Sumber pengetahuan (source of 

knowledge) 

4. Kontrol pengetahuan (control of 

knowledge) 

5. Kecepatan pemerolehan pengetahuan 

(speed of knowledge) 

 

Pemahaman mengenai pengetahuan 

matematika, yang disebut keyakinan 

epistemologi, menjadi bagian penting 

dalam kompetensi profesional guru 

matematika. Keyakinan ini tidak hanya 

mempengaruhi cara pengajaran dan 

penerapan matematika di kelas tetapi juga 

berperan dalam membentuk keyakinan 

epistemologi siswa. Pandangan siswa 

mengenai epistemologi matematika dapat 

berpengaruh pada sikap dan cara mereka 

dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Menurut Ernest, pada tingkatan dasar, 

keyakinan siswa dapat mencerminkan 

filosofi instrumentalis, di mana siswa lebih 

cenderung bersikap pasif dalam menerima 

informasi dan lebih berfokus pada aspek 

hafalan daripada pemahaman mendalam 

(Op’t Eynde, P., De Corte, E. and 

Verschaffel, L., 2006; Cross, D.I., 2009). 

Pada tahap kedua, siswa memahami materi 

matematika dengan cara yang cenderung 

statis dan tetap, sesuai dengan pandangan 

epistemologi platonis, yang melihat 

pengetahuan sebagai sesuatu yang pasti dan 

tidak berubah. Sementara pada tahap akhir, 

siswa mengembangkan pemahaman yang 

lebih dinamis, di mana mereka secara aktif 

membangun pengetahuan mereka sendiri, 

yang mencerminkan filosofi konstruktivis 

yang menekankan bahwa pengetahuan 

diperoleh melalui proses pembelajaran yang 

aktif dan reflektif (Hofer, B.K. and Pintrich, 

P.R., 1997). 

Indikator keyakinan epistemologi 

matematika, yang dilihat dari kinerjanya, 

dapat dibagi menjadi beberapa kategori, 

yaitu (Steiner, L.A., 2007): (1) Keyakinan 

tentang waktu; Indikator ini berhubungan 

dengan persepsi siswa tentang seberapa 

banyak waktu yang dibutuhkan untuk 

mempelajari dan memahami konsep 

matematika. Siswa yang memiliki 

pandangan positif mengenai waktu percaya 
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bahwa dengan cukup waktu dan usaha, 

mereka akan dapat memahami materi 

matematika. Sebaliknya, siswa yang merasa 

terdesak oleh waktu cenderung merasa 

kesulitan dan lebih cemas dalam memahami 

konsep-konsep matematika. (2) Keyakinan 

tentang langkah; Indikator ini merujuk 

pada pandangan siswa tentang bagaimana 

langkah-langkah dalam memecahkan 

masalah matematika harus dilakukan. 

Siswa dengan keyakinan epistemologi yang 

lebih tinggi mungkin percaya bahwa ada 

proses berurutan yang logis dan terstruktur 

dalam memecahkan masalah, dan mereka 

lebih percaya diri dalam mengikuti 

langkah-langkah tersebut. Sebaliknya, 

siswa yang ragu atau kurang percaya pada 

urutan langkah-langkah matematika dapat 

merasa bingung atau kesulitan untuk 

menyelesaikan soal-soal matematika; (3) 

Keyakinan tentang pemahaman; 

Keyakinan siswa terkait dengan cara 

mereka memahami konsep-konsep 

matematika. Siswa yang memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap pemahaman 

umumnya percaya bahwa pemahaman 

matematika melibatkan proses aktif dalam 

membangun pengetahuan, seperti melalui 

penalaran atau eksperimen. Mereka melihat 

matematika sebagai disiplin yang dapat 

dipelajari dengan pendekatan yang lebih 

dinamis. Sebaliknya, siswa yang 

berpandangan bahwa matematika hanya 

bisa dipahami melalui hafalan atau 

mengikuti aturan tanpa pemahaman yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip dasarnya 

mungkin akan kesulitan ketika dihadapkan 

dengan masalah yang memerlukan 

pemahaman yang lebih mendalam; (4) 

Keyakinan tentang kegunaan; Keyakinan 

ini terkait dengan pandangan siswa 

mengenai relevansi dan aplikasi materi 

matematika dalam kehidupan nyata. Siswa 

yang memiliki keyakinan kuat tentang 

kegunaan matematika cenderung melihat 

pelajaran matematika sebagai sesuatu yang 

berguna dalam memecahkan masalah dunia 

nyata dan kehidupan sehari-hari. Mereka 

lebih termotivasi untuk belajar dan 

mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika karena mereka melihat manfaat 

praktisnya. Sebaliknya, siswa yang merasa 

bahwa matematika tidak berguna atau 

hanya sekadar teori yang tidak relevan 

dapat kehilangan motivasi untuk 

mempelajarinya. 

Dalam penelitian Schommer-Aikins 

(2004), ditemukan bahwa keyakinan 

epistemologi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap cara siswa mendekati 

pembelajaran, termasuk dalam matematika. 

Siswa yang melihat pengetahuan sebagai 

sesuatu yang pasti dan tetap (absolut) 

cenderung memiliki pendekatan yang 

berbeda dalam belajar dibandingkan dengan 

siswa yang memandang pengetahuan 

sebagai sesuatu yang berkembang dan 

kontekstual (relatif). Perbedaan pandangan 

ini dapat memengaruhi cara mereka 

menyelesaikan masalah serta tingkat 

ketekunan mereka dalam menghadapi 

materi yang sulit  (Schommer-Aikins, 

2004). 

Penelitian oleh Hofer (2001) 

menunjukkan bahwa keyakinan siswa 

mengenai pengetahuan dan pembelajaran—

apakah mereka memandang pengetahuan 

sebagai sesuatu yang diberikan dan 

eksternal, atau sesuatu yang dibangun dan 

bersifat subjektif—berdampak pada kinerja 

akademik mereka. Dalam konteks 

matematika, siswa yang memiliki 

pemahaman lebih dalam tentang 

pengetahuan sebagai konstruksi cenderung 

lebih efektif dalam menggunakan strategi 

pemecahan masalah dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik dan lebih 
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bertahan lama terhadap konsep-konsep 

matematika (Hofer, B.K. 2001). 

Menurut Baxter Magolda (1992), 

keyakinan epistemologi siswa berkembang 

seiring dengan perjalanan pendidikan 

mereka, yang mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi dengan materi pelajaran. Siswa 

biasanya memulai dengan pandangan yang 

dualistik (membedakan jawaban benar dan 

salah), kemudian berkembang menjadi 

pandangan relativistik (di mana mereka 

memahami bahwa pengetahuan dapat 

bervariasi sesuai konteks), dan akhirnya 

mencapai tahap di mana mereka menyadari 

bahwa pengetahuan itu bersifat dibangun 

dan kontekstual. Proses perkembangan ini 

sangat mempengaruhi mata pelajaran 

seperti matematika, yang membutuhkan 

pendekatan lebih fleksibel dan adaptif 

dalam pemecahan masalah dan pemahaman 

konsep (Marcia, B. and Baxter M., 2008) 

Melalui penelitian ini, peneliti 

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan 

antara keyakinan epistemologi siswa 

dengan kinerja akademik mereka dalam 

pembelajaran Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah keyakinan 

epistemologi yang berbeda dapat 

mempengaruhi cara siswa mengatasi dan 

menyelesaikan masalah matematika, 

khususnya dalam konteks SPLDV. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

hubungan ini, diharapkan dapat ditemukan 

cara-cara untuk mendukung perkembangan 

keyakinan epistemologi yang lebih positif 

pada siswa, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka dalam matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif 

korelasional dengan desain survei. 

Pendekatan ini memungkinkan untuk 

mengukur hubungan antara variabel-

variabel yang telah ditentukan, yaitu 

keyakinan epistemologi dan kinerja 

akademik siswa dalam konteks SPLDV. 

Penelitian ini akan menggunakan desain 

korelasional untuk menganalisis hubungan 

antara keyakinan epistemologi siswa dan 

hasil pembelajaran mereka SPLDV. Survei 

dilakukan untuk mengumpulkan data 

tentang keyakinan epistemologi, dan hasil 

tes SPLDV digunakan untuk mengukur 

kinerja akademik siswa. Tes yang diberikan 

berbentuk essay sebanayak 5 soal. 

Sampel penelitian ini terdiri dari 

siswa yang mempelajari topik SPLDV 

dalam kurikulum matematika di sekolah 

menengah di daerah Tangerang Selatan 

sebanyak 70 siswa. Siswa dipilih secara 

acak dari kelas yang berbeda untuk 

memastikan keberagaman dalam keyakinan 

epistemologi dan kemampuan matematika 

mereka.  

Kuesioner Keyakinan Epistemologi 

menggunakan instrumen Epistemological 

Belief Questionnaire (EBQ) untuk 

mengukur keyakinan epistemologi siswa 

tentang pengetahuan matematika melalui 20 

pernyataan yang mencakup empat dimensi 

utama. Dimensi Keyakinan tentang Waktu 

menilai apakah siswa menganggap 

pengetahuan matematika bersifat tetap dan 

pasti. Keyakinan tentang Langkah 

mengukur pandangan siswa terhadap 

sumber kebenaran dalam matematika, 

seperti ketergantungan pada guru atau buku 

teks. Keyakinan tentang Pemahaman 

menilai apakah siswa melihat matematika 

sebagai aturan yang cukup dihafalkan atau 

konsep yang perlu dipahami lebih dalam. 

Keyakinan tentang kegunaan mengevaluasi 

persepsi siswa mengenai relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Kuisioner ini menggunakan skala Likert 

untuk mengidentifikasi pola keyakinan 
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siswa, yang dapat digunakan dalam 

perancangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. 

 Nilai SPLDV: Nilai SPLDV siswa 

akan digunakan untuk mengukur 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika yang berhubungan 

dengan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang diisi oleh siswa untuk mengukur 

keyakinan epistemologi mereka dan nilai 

SPLDV yang mencerminkan pemahaman 

dan keterampilan mereka dalam topik 

tersebut. Proses pengumpulan data 

dilakukan secara anonim untuk menjaga 

objektivitas dan menghindari bias. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik statistik seperti 

analisis korelasi Pearson atau spearman 

untuk melihat sejauh mana hubungan antara 

keyakinan epistemologi dan hasil belajar 

(nilai SPLDV). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode penelitian kuantitatif 

korelasional dengan desain survei. 

Pendekatan ini memungkinkan untuk 

mengukur hubungan antara variabel-

variabel yang telah ditentukan, yaitu 

keyakinan epistemologi dan kinerja 

akademik siswa dalam konteks SPLDV. 

Penelitian ini akan menggunakan desain 

korelasional untuk menganalisis hubungan 

antara keyakinan epistemologi siswa dan 

hasil pembelajaran mereka SPLDV. Survei 

dilakukan untuk mengumpulkan data 

tentang keyakinan epistemologi, dan hasil 

tes SPLDV digunakan untuk mengukur 

kinerja akademik siswa. Tes yang diberikan 

berbentuk essay sebanayak 5 soal. 

Sampel penelitian ini terdiri dari 

siswa yang mempelajari topik SPLDV 

dalam kurikulum matematika di sekolah 

menengah di daerah Tangerang Selatan 

sebanyak 70 siswa. Siswa dipilih secara 

acak dari kelas yang berbeda untuk 

memastikan keberagaman dalam keyakinan 

epistemologi dan kemampuan matematika 

mereka.  

Kuesioner Keyakinan Epistemologi 

menggunakan instrumen Epistemological 

Belief Questionnaire (EBQ) untuk 

mengukur keyakinan epistemologi siswa 

tentang pengetahuan matematika melalui 20 

pernyataan yang mencakup empat dimensi 

utama. Dimensi Keyakinan tentang Waktu 

menilai apakah siswa menganggap 

pengetahuan matematika bersifat tetap dan 

pasti. Keyakinan tentang Langkah 

mengukur pandangan siswa terhadap 

sumber kebenaran dalam matematika, 

seperti ketergantungan pada guru atau buku 

teks. Keyakinan tentang Pemahaman 

menilai apakah siswa melihat matematika 

sebagai aturan yang cukup dihafalkan atau 

konsep yang perlu dipahami lebih dalam. 

Keyakinan tentang Kegunaan mengevaluasi 

persepsi siswa mengenai relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Kuisioner ini menggunakan skala Likert 

untuk mengidentifikasi pola keyakinan 

siswa, yang dapat digunakan dalam 

perancangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Nilai SPLDV: Nilai SPLDV siswa 

akan digunakan untuk mengukur 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika yang berhubungan 

dengan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang diisi oleh siswa untuk mengukur 

keyakinan epistemologi mereka dan nilai 

SPLDV yang mencerminkan pemahaman 

dan keterampilan mereka dalam topik 

tersebut. Proses pengumpulan data 
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dilakukan secara anonim untuk menjaga 

objektivitas dan menghindari bias. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik statistik seperti 

analisis korelasi Pearson atau spearman 

untuk melihat sejauh mana hubungan antara 

keyakinan epistemologi dan hasil belajar 

(nilai SPLDV). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara keyakinan epistemologi 

siswa dan kinerja akademik mereka dalam 

pembelajaran Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV). Siswa yang memiliki 

keyakinan epistemologi yang 

berkembang—terutama keyakinan tentang 

pemahaman, waktu, dan kegunaan—

cenderung menunjukkan kinerja akademik 

yang lebih baik dalam menyelesaikan soal 

SPLDV. Siswa dengan keyakinan 

epistemologi yang lebih statis, terutama 

yang terkait dengan keyakinan tentang 

langkah-langkah matematika, tidak 

menunjukkan hubungan yang sama dengan 

hasil belajar mereka. 

Selain itu, hasil penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya 

pengembangan keyakinan epistemologi 

yang lebih mendalam dalam proses 

pembelajaran matematika. Keyakinan siswa 

mengenai waktu, usaha, dan pemahaman 

yang lebih luas terhadap materi dapat 

berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja akademik mereka. Oleh karena itu, 

penting bagi pendidik untuk tidak hanya 

mengajarkan prosedur atau langkah-

langkah matematis, tetapi juga untuk 

mengembangkan pemahaman siswa tentang 

proses belajar dan relevansi konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang 

berharga untuk pengajaran matematika, 

khususnya dalam konteks SPLDV, dan 

mendorong penggunaan pendekatan yang 

lebih holistik dalam mendukung 

perkembangan keyakinan epistemologi 

siswa yang dapat memengaruhi hasil belajar 

mereka secara positif. 
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